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Hubungan Keaktifan dan Kedisiplinan Belajar Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasura
Tahun Ajaran 2011/2012

Danang Prasetya, A 410 060 221, Program Studi Pendidikan M atematika,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalijiiHubungan keaktifan
siswa terhadap prestasi belajar matematika kelaSNKA Muhammadiyah 4
Kartasura; 2) Hubungan kedisiplinan belajar sisvesahddap prestasi belajar
matematika kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasura; H3)obungan antara
keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa terhadagstasi belajar matematika siswa
kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasura.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskripiftiantitatif dengan
penarikan kesimpulan melalui analisis statistikpi?asi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasitanelitian ini adalah
penelitian populasi dengan menggunakan total sielaes X SMA Muhammadiyah
4 Kartasura Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dakudhentasi.
Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitesta diuji reliabilitas. Teknik
ana||S|s data yang digunakan adalah analisis relgnes berberganda, uji F, uji t, uji
R?, dan sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regresi memperoleh persamaan gegeesi: Y = 17,007 +
0,451% + 0,528%. Persamaan menunjukkan bahwa prestasi belajamraaka
berhubungan dengan keaktifan dan kedisiplinanjdreliswa. Kesimpulan yang
diambil adalah: 1) Keaktifan berhubungan signifikeethadap prestasi belajar
matematika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah dasara, dapat diterima.
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berga(uji t) diketahui bahwayifung >
traves Yaitu 2,294 > 2,037 dan nilai signifikansi < Q,0%aitu 0,029 dengan
sumbangan efektif sebesar 28,08%; 2) Kedisiplinatajér siswa berhubungan
signifikan terhadap prestasi belajar matematika apaiswa kelas X SMA
Muhammadiyah 4 Kartasura, dapat diterima. Hal ieidasarkan analisis regresi
linier berganda (uji t) diketahui bahwighg > taver yaitu 2,565 > 2,037 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,015, dengan sumbangéektif sebesar 31,92%; 3)
Keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa berhubungmnifikan terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas X SMA Muhamyaddié4 Kartasura, dapat
diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansireeg linier berganda (uji F)
diketahui bahwa ffung > Ravei Yaitu 23,955 > 3, 295 dan nilai signifikansi <®,0
yaitu 0,000; 4) Hasil uji koefisien determinasi XFSebesar 0,600 menunjukkan
bahwa besarnya hubungan keaktifan dan kedisiplyeajar siswa terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas X SMA Muhamyaddi4 Kartasura adalah
sebesar 60%. Sedangkan untuk 40% sisanya adalah hesubungan dengan
variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci:Keaktifan, Kedisiplinan Belajar Siswa dan Prest@siajar Matematika



PENDAHULUAN

Pendidikan matematika dalam kurikulum pendidikasional menempati
posisi penting, sehingga pelaksanaannya dimulaaks&ekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi. Hal ini karena matematika sebhggian dari ilmu pengetahuan
yang tujuannya mencakup seluruh pengembangan pg@mg dimiliki oleh siswa
secara integratif dan seimbang, mulai dari kemampbarnalar, memecahkan
masalah, kreativitas, kebiasaan bekerja kerasplidisi tanggungjawab, jujur,
mandiri, dan bekerja bersama-sama. Sehingga tugraabut sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana yang diamanahkanSidtiknas, yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugi@ yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsdihat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangalestis serta bertanggungjawab.

Pendidikan matematika saat ini harus berupaya raegun persepsi positif
pada siswa dalam mempelajari matematika. Asep Ji(2@08: 154-155)
menawarkan format pembelajaran matematika agar misumokan persepsi positif,
yaitu mengaitkan pengalaman sehari-hari ke dalamsé&@ matematika atau
sebaliknya mencari pengalaman sehari-hari daridgnsatematika, merubah bahasa
sehari-hari menjadi bahasa matematika;, memberi nikgsn siswa untuk
menemukan pola, membuat dugaan, menjeneralisasik@ampuktikan, mangambil
kesimpulan, dan membuat keputusan; mengembangktodenpembelajaran; dan
membangun suasana belajar yang menyenangkan. Dengarbangun persepsi
positif tersebut, siswa dalam mempelajari materaatikan menghasilkan prestasi

yang baik.



Keaktifan siswa dalam belajar adalah manifestasigkrsepsi positif siswa,
sehingga keaktifan merupakan faktor utama agar pkjalbanberhasil dan prestasi
belajar siswa meningkat. Dalam hal ini guru haresupaya untuk mendorong
keaktifan siswa agar siswa dalam belajar menjadarsg, sebab selama ini dalam
berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pelajanatematika adalah pelajaran
yang sulit serta tidak disukai siswa. Selain iikag disiplinjuga harus ditanamkan
pada diri siswa, baik melalui pelatihan, bimbingamgupun keteladanan, sehingga
menjadi kebiasaan dan mewujud menjadi karakter asislengan demikian,
keaktifan dan kedisiplinan belajar yang kuat paidaséswa melalui bimbingan guru
dalam perkembangannya akan menghasilkan prestagmgang memuaskan.

Dengan mencermati kompleksitas permasalahan paédéakspnaan
pendidikan matematika di sekolah, maka penelitiradssud mengkaji permasalahan
tersebut dengan mengkhususkan pengkajian pada fedadtifan dan kedisiplinan
belajar siswa. Oleh karena itu peneliti mengamimuj penelitian yaitu “Hubungan
Keaktifan dan Kedisiplinan Belajar Siswa Terhadapsksi Belajar Matematika

Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasuraiiakjaran 2011/2012".

LANDASAN TEORI
Cole, et al, (2011) menyatakan bahwa proses belajar mengajar
membutuhkan partisipasi siswa dalam hal keaktitam kemandirian, berpikir kritis
dan teratur, disiplin, serta keberanian untuk merigbkeputusan. Pengembangan
tersebut dalam kegiatan belajar memerlukan intersdsial berupa pembelajaran

kooperatif sebagai media pembelajaran.



Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

Slameto (2008:2) mengartikan belajar adalah symibses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobtihgkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannygai stalamberinteraksi dengan
lingkungannya. Sedangkan prestasi belajar diartdetragai hasil dari pengukuran
serta penilaian usaha belajar.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan jheladalah suatu proses
perubahan tingkah laku seseorang secara keselurodifinfisik maupun psikis
dengan mempergunakan pancaindera dalam berintatakgan lingkungan sekitar
sepanjang hayatnya.

Dengan demikian, prestasi belajar mengandung wmsur sebagai berikut:

1) Merupakan bukti hasil yang dicapai atas usahadelaj

2) Merupakan nilai hasil kemampuan setelah mengikatididikan
atau latihan

3) Hasil yang diperoleh setelah melakukan test pata pkndidikan.

4) Hasil maksimal setelah melakukan usaha belajar.

Menurut Jonson dan Rising yang dikutip oleh Asiéyad (2008:152-153),
matematika adalah pola berpikir, pola mengorgaikaaspembuktian yang logis;
matematika adalah bahasa yang menggunakan istdal gidefinisikan secara
cermat, jelas, akurat dengan simbol yang padaity leérupa simbol mengenai arti
daripada bunyi; matematika adalah pengetahuantstrying terorganisir, sifat-sifat
atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkeapada unsur yang tidak

didefininsikan, aksioma, sifat atau teori yang heldibuktikan kebenarannya;



matematika adalah ilmu tentang pola keteraturandde matematika adalah suatu
seni, keindahannya terletak pada keteraturan daark®nisan.
Asep Jihad menyebutkan bahwa fungsi matematikagsélvahana untuk:
1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan meakau bilangan
dan simbol.
2) Mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat metaperdan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedrari-h
Prestasi belajar matematika adalah hasil yangdicaswa setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar matematika yang menuajukdéecakapan siswa dalam
penguasaan materi matematika yang telah disampgikandi sekolah dalam kurun
waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk siméofjka, maupun huruf. Untuk
mengukur prestasi belajar matematika siswa, gumushanemberikan penilaian
kepada siswa dalam bentuk angka dan ditulis sebagaran pendidikan yang

biasanya tercantum dalam rapor.

Tinjauan Tentang K eaktifan Siswa

Ahmad Rohani (2009:6) membagi aktivitas menjadi,duwaitu aktivitas fisik
dan aktivitas psikis. Aktivitas fisik adalah jikeseorang giat aktif dengan anggota
badannya membuat sesuatu, bermain, maupun belegangkan aktivitas psikis
adalah jika daya jiwanya bekerja. Sehingga keaktffiswa dapat diartikan sebagai
bekerjanya fisik dan psikis siswa selama proseajdremengajar untuk mencapai
prestasi belajar yang menjadi harapan.

Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaramtematika sangat

penting, karena dalam matematika banyak kegiatamepaghan masalah yang



menuntut kreativitas siswa untuk aktif. Siswa selbagybjek didik adalah yang
merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakanabheB®plam proses belajar
mengajar guru harus dapat membangkitkan serta menimmgkeaktifan siswa dalam
berpikir maupun bertindak. Dengan keaktifan sisp@mnbelajaran akan berkesan
karena telahdipikirkan, diolah, dan kemudian dikekan lagi dalam bentuk yang
berbeda.Misalnya: keaktifan dalam bekerjasama demg@gotanya, mengerjakan
soal di depan kelas, mengajukan ide maupun tanggapala guru, membuat

kesimpulan materi baik secara kelompok atau mandiri

Tinjaun Tentang Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan berasal dari kata sifat yaitu disipfiang diberi imbuan Ke-an.
Menurut Abdul Rochim (2009: 48), disiplin adalarasukondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilgng menunjukkan nilai-nilai
ketaatan pada Tuhan, keteraturan, dan ketertibdamdamemperoleh ilmu.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2007:114)siptin  belajar adalah
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan tatautertib didorong oleh
adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya.

Sikap disiplin akan tumbuh melalui pelatihan, pdikén, pembinaan, dan
keteladanansehingga menjadi suatu kebiasaan. Reaanaikap disiplin harus
dimulai sejak masa anak-anak sampai masa perkemamgdividu yang
bersangkutan, baik dalam lingkungan keluarga, sékalan masyarakat. Penanaman

sejak awal akan menghasilkan sikap disiplin yaref.ku



METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadieka data penelitian
yang diperoleh menggunakan angka-angka dan amgisisienggunakan statistik.
Pada pendekatan kuantitatif yang digunakan untulelgi&an adalah populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sempel padamnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumenifEameanalisis data bersifat
kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk ngn hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskfiptiengan pendekatan
kuantitatif atau bisa disebut deskriptif kuantit&trena pada penelitian ini peneliti
menganalisis dan mengklasifikasi dengan menggunakaket, dokumentasi dan
mencoba mengungkapkan suatu fenomena dengan mekggudasar perhitungan
angka. Dalam mengumpulkan data, peneliti mengguna&agket dan nilai
raporsiswa yang kemudian hasilnya dinyatakan dékantuk angka.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Muhammadiyah 4 tdaura, Kecamatan
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo dan waktu peneatitiga dari awal Maret sampai
akhir Juli.

M etode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan detapa angket dan
dokumentasi. Pengumpulan data tentang keaktifan Kedisiplinan belajar
menggunakan metode angket, sehingga diperolehbeat@a jawaban-jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun oleh iperle@dpada responden.



Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk metapettata tentang prestasi
belajar matematika siswa yang meliputi nama siswayor induk, dan nilai rapor
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasura tahwaraaj 2011/2012 yang
diambil dari dokumen sekolah.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisgresi linier berganda
dengan langkah awal mencari persamaan regresr lgaieda. Untuk mengetahui
besarnya hubungan dari masing-masing variabel ermdgn terhadap variabel
dependen, maka dilakukan uji t. Untuk mengetahgniBkansi hubungan variabel
keaktifan siswa (X dan kedisiplinan belajar gX secara bersama-sama terhadap
variabel prestasi belajar matematika (Y), makakdikan uji keberartian regresi
linier ganda atau uji F. Sedangkan untuk mengetséloérapa besar hubungan yang
diberikan variabel independen terhadap variabekdéen yang ditunjukkan dalam

prosentase digunakan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang diajukan adalah “Keaktifsiswa mempunyai
hubungan yang positif terhadap prestasi belajaematika pada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 4 Kartasura tahun ajaran 2011/2012iti Bnalisis regresi linear
berganda diketahui bahwa koefisien regresi dariakat keaktifan (P adalah
sebesar 0,451 yang bernilai positif, sehingga daliedtakan bahwa keaktifan
memiliki hubungan positif terhadap prestasi belajatematika. Karenaiding > tabel

yaitu 2,294 > 2,037 dan nilai signifikansi < 0,@&itu 0,029, maka disimpulkan



bahwa keaktifan belajar siswa berhubungan posatif signifikan terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas X SMA Muhamyaddi4 Sukoharjo tahun
ajaran 2011/2012.

Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Kedisiplindelajar siswa
berhubungan positif terhadap prestasi belajar matikenpada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 4 Kartasura tahun ajaran 2011/2012iti Bnalisis regresi linear
berganda diketahui koefisien regresi linear garata vhriabel kedisiplinan belajar
siswa (b) adalah sebesar 0,528 yang bernilai positif, sgfandapat dikatakan
bahwa kedisiplinan belajar siswa memiliki hubungasitif terhadap prestasi belajar
matematika. Karenaiting > taves Yaitu 2,565 > 2,037 dan nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,015, maka disimpulkan bahwa kedisiplinatajoe berhubungan positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar matematika apaiswa kelas X SMA
Muhammadiyah 4 Sukoharjo tahun ajaran 2011/2012.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah “Keaktifsan dkedisiplinan belajar
siswa berhubungan positif terhadap prestasi betagiematika pada siswa kelas X
SMA Muhammadiyah 4 Kartasura tahun ajaran 2011/20D2ari analisis regresi
linear berganda dapat diketahui bahwa koefisiemeségmasing-masing variabel
bebas bernilai positif. Sehingga dapat dikatakahwlaa variabel keaktifan dan
kedisiplinan belajar siswa secara bersama-samaultiengan positif terhadap
prestasi belajar matematika. Karenaufg > Fraves Yaitu 23,955 > 3,295 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, maka disimpulkahwa keaktifan dan kedisiplinan

belajar siswa berhubungan positif dan signifikarrhadap prestasi belajar



matematika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah #a<ara tahun ajaran

2011/2012

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dhpatbil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Keaktifan berhubungan signifikan terhadap prediefjar matematika pada
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Kartasura tahwamaaj 2011/2012,
dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis ragliager berganda (uji t)
diketahui bahwankung > taber Yaitu 32,294 > 2,037 dan nilai signifikansi <
0,05, yaitu 0,029 dengan sumbangan efektif sel&888%.

2. Kedisiplinan belajar siswa berhubungan signifikarh&dap prestasi belajar
matematika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah #aara tahun
ajaran 2011/2012, dapat diterima. Hal ini berdesmar&nalisis regresi linier
berganda (uji t) diketahui bahwguhg > tanes yaitu 2,565 > 2,037 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,015, dengan sumbarefektif sebesar 31,92%.

3. Keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa berhubunganifikan terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas X SWuhammadiyah 4
Kartasura tahun ajaran 2011/2012, dapat diterimal iHi berdasarkan
analisis variansi regresi linier berganda (uji Retbhui bahwa frung > Rabel
yaitu 23,955 > 3,295 dan nilai signifikansi < 0,9&itu 0,000.

Hasil uji koefisien determinasi @R sebesar 0,600 menunjukkan bahwa

besarnya hubungan keaktifan dan kedisiplinan betégava terhadap prestasi belajar



matematika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah #a<ara tahun ajaran
2011/2012, adalah sebesar 60% sedangkan 40% sigangaberhubungan dengan
variabel lain tidak diteliti.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dibesiaan-saran sebagai

berikut:
1. Bagi Siswa

a. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, makaasifiendaknya
menggunakan waktu belajar dengan sebaik-baiknyd. ifadapat
dilakukan dengan siswa membuat jadwal aktivitasagdtari yang
memuat jadwal mata pelajaran di sekolah.

b. Siswa konsentrasi dan memperhatikan guru ketikargegelajaran. Hal
ini dapat dilakukan dengan siswa mencatat matelajgran, siswa
bertanya kepada guru ketika belum memahami mateypun siswa
mengerjakan soal-soal.

c. Siswa mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah ydrggikdn guru
dengan tertib.

2. Bagi Sekolahan dan Guru

a. Sekolahan dan guru lebih meningkatkan kedisiplimaenggunakan
waktu belajar sebagai sarana meningkatkan prdsg&gar siswa.

b. Sekolahan dan guru lebih memperhatikan sikap sgal@am menerima
pelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasabsiajva.

c. Sekolahan dan guru lebih meningkatkan prestasi jarelguna

meningkatkan sumber daya manusia.
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d. Sekolahan dan guru membuat peraturan, tata tettia gnenjadikan
siswa berdisiplin dan bersikap yang lebih baik w©elaupaya
meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Bagi peneliti yang akan datang hasil penelitiandapat dijadikan bahan
referensi untuk meningkatkan prestasi belajar matiéan selanjutnya. Karena pada
dasarnya terdapat faktor internal maupun ekstdamalselain fakto-faktor di atas
yang berhubungan terhadap prestasi belajar mateamatisalnya pola belajar,

motivasi belajar siswa, dan lain sebagainya.
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